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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Panti asuhan adalah suatu lembaga pelayanan sosial yang didirikan 

oleh pemerintah maupun masyarakat, yang bertujuan untuk membantu atau 

memberikan bantuan terhadap individu, kelompok masyarakat dalam upaya 

memenuhi kebutuhan hidup.
1
 

Anak panti merupakan anak yang diasuh, yang dimaksudkan dengan 

anak disini adalah anak yang secara administratif terdaftar dan diasramakan 

dipanti asuhan assohwah yaitu terdiri dari anak yatim, piatu, yatim piatu, anak 

terlantar dan anak-anak yang tidak mampu.
2
 Islam memberikan tempat dan 

perhatian yang tinggi kepada anak-anak, prinsipnya Karena anak adalah 

amanah sekaligus karunia Allah SWT diberikan kepada setiap manusia.
3
 

Manusia disebut sebagai makhluk sosial, karena manusia hidup dan 

berhubungan dengan orang lain sangatlah penting. Dalam ajaran islam, anak-

anak yang hidup di dalam sebuah panti asuhan akan mendapat perhatian 

khusus melebihi anak-anak masih memiliki kedua orang tua. Islam 

memerintahkan kaum muslimin untuk senantiasa memperhatikan nasib 

mereka, mengurus dan mengasuh mereka sampai dewasa. Islam juga memberi 
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nilai yang sangat istimewa bagu orang-orang yang benar-benar menjalankan 

perintah ini. Betapa agungnya ajaran islam, menempatkam anak yaitim dan 

piatu dalam posisi yang sangat tinggi. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam 

Alqur’an surat Al-Ma’un Allah SWT berfirman: 

                                   

      

Artinya:  “Tahukah kamu orang yang mendustakan agama, itulah yang 

menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan 

kepada orang miskin”. (Q.S. Al-ma’un: 1-3)  

 

Kepedulian merupakan perasaan yang ditujukan kepada orang lain atau 

sebuah sikap keterhubungan dengan manusia lain pada umumnya untuk 

melakukan sesuatu yang memotivasi untuk bertindak dan mempengaruhi 

kehidupan secara positif, dengan meningkatkan kedekatan satu sama lain. 

Peduli dengan sesama adalah hal manusia yang kini menjadi sikap 

langka yang harus dilestarikan. Banyak dari mereka yang kurang peduli 

terhadap lingkungan dan mementingkan urusannya masing-masing. Hal ini 

dapat menimbulkan kesenjangan sosial dalam masyarakat. Sikap peduli 

terhadap sesama dapat menimbulkan rasa saling memiliki dilingkungan 

masyarakat, sehingga mereka akan saling melindungi satu sama lain. 

Keberadaan panti asuhan dinilai sangat penting bagi perkembangan 

anak khususnya anak yatim, piatu, yatim piatu, anak kurang mampu, maupun 

anak-anak terlantar lainnya. Maka dari itu agar dapat mengatasi 

penyimpangan prilaku anak-anak yang kurang mendapatkan figur orang tua, 

maka dengan didirikan panti asuhan tersebut sebagai pengganti keluarga untuk 
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anak-anak tersebut. Perhatian dan kasih sayang juga sangat penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan jiwa raga mereka. Hal ini agar membuat 

mereka tegar menerima kenyataan hidup dan bersemangat menggapai masa 

depan. Oleh sebab itu mereka perlu diperlakukan dengan baik dan lemah 

lembut. 

Menurut masyarakat disekitar panti asuhan Assohwah ini masih 

memiliki pandangan negatif terhadap anak panti. Sadar atau tidak sadar 

penyimpangan sosial dapat terjadi dimanapun  dan dilakukan oleh siapapun. 

Masih ada terdapat anak panti asuhan disini yang tidak mau beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar, kurang memiliki rasa sopan santun, kurang 

menghormati, kurang disiplin, anak panti yang lebih mementingkan diri 

sendiri tanpa memikirkan orang lain disekitarnya, dan masih terdapat anak 

panti yang tidak bisa memperlihatkan sikap ramah. 

 Prilaku anak dipanti asuhan Assohwah ini bermacam-macam antara 

lain yaitu: cenderung tidak mematuhi aturan yang ditetapkan di dalam panti 

tersebut seperti kurang disiplin, masih memiliki sifat manja dan anak masih 

sulit diatur. Persoalan yang berkenaan dengan anak-anak yang hidup dalam 

rumah panti asuhan merupakan persoalan yang alami harus mendapat 

perhatian. Hal ini mengingatkan bahwa posisi anak-anak seperti mereka 

didalam masyarakat sangat lemah. Maka haknya harus diutamakan dan 

diprioritaskan dari pada hak yang lainnya.
4
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Panti asuhan yang ada di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 

Tampan yang berada di RT 1 RW 5 Jalan Merpati Sakti yaitu Panti Asuhan 

Assohwah. Letak panti asuhan bisa dikatakan strategis karena berada ditepi 

jalan, selain itu panti asuhan juga berada disamping masjid yang dapat 

memudahkan anak panti untuk beribadah. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, penulis marasa 

tertarik untuk melakukan kajian penelitian, sehingga penulis mengambil 

sebuah judul “Tingkat Kepedulian Masyarakat Terhadap Anak Panti 

Asuhan Assohwah Di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penyimpangan dan kesalahpahaman dalam judul 

penelitian ini, maka penulis perlu mengemukakan beberapa penegasan istilah 

yang terdapat dalam judul ini, diantarannya yaitu sebagai berikut: 

1. Kepedulian 

Kepedulian merupakan perasaan yang ditujukan kepada orang lain 

dan itulah yang memotivasi dan memberikan kekuatan untuk bertindak 

atau beraksi, dan mempengaruhi kehidupan secara positif, dengan 

meningkatkan kedekatan satu sama lain.
5
 

2. Anak Panti 

Anak panti merupakan anak yang diasuh, yang dimaksudkan 

dengan anak disini adalah anak yang secara administratif terdaftar dan 
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diasramakan dipanti asuhan Assowah yaitu terdiri dari anak yatim, piatu, 

yatim piatu dan anak-anak yang tidak mampu dan anak terlantar.
6
 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah : 

a. Bagaimana tingkat kepedulian masyarakat terhadap anak panti asuhan 

Assohwah di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan. 

b. Bagaimana persepsi masyarakat sekitar terhadap anak panti asuhan 

Assohwah. 

c. Sikap dan prilaku anak panti asuhan Asssohwah di Kelurahan Simpang 

Baru Kecamatan Tampan. 

2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini lebih sistematis dan terarah, maka penulis 

membatasi permasalahan ini yang berkaitan dengan Tingkat Kepedulian 

Masyarakat Terhadap Panti Asuhan Assohwah di Kelurahan Simpang 

Baru Kecamatan Tampan. 

3. Rumusan Masalah 

Selanjutnya berdasarkan Identifikasi Masalah kepedulian 

masyarakat dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: Bagaimana 

Tingkat Kepedulian Masyarakat Terhadap Anak Panti Asuhan Assohwah 

di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan? 
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D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tingkat kepedulian masyarakat terhadap anak-

anak di panti asuhan Assohwah di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 

Tampan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1. Sebagai salah satu syarat mencapai Gelar Sarjana (S1) di Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Untuk menambah wawasan, keterampilan, pengetahuan berfikir 

penulis dalam penulisan karya ilmiah. 

3. Sebagai Bahan Referensi bagi UIN SUSKA RIAU khususnya 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), menyangkut 

kepedulian masyarakat terhadap anak panti asuhan. 

b. Kegunaan Praktis 

Supaya dengan adanya penelitian ini turut bisa memberikan 

kontribusi yang positif dengan adanya Tingkat Kepedulian Masyarakat 

Sekitar Terhadap Anak Panti Asuhan di Kelurahan Simpang Baru 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal ini yang merupakan laporan dari hasil 

penelitian, direncanakan akan terdiri dari enam bab, masing-masing bab berisi: 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

  Dalam penulisan bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kerangka teoritis dan konsep operasional, metode penelitian, 

tekhnik pengumpulan data, dan sistematika penelitian. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

  Tinjauan Pustaka berisi tentang Teori, Kajian Terdahulu, Defenisi 

Konsepsional atau Operasional Variabel. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data. 

BAB IV   : GAMBARAN UMUM 

  Gambaran Umum (subjek penelitian).  

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

BAB VI   :  PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 


